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SISTEM MONITORING TRAFFIC LIGHT MENGGUNAKAN JARINGAN SELULER

Lidemar Halide1), Farchia Ulfiah1)

1) Dosen Jurusan Teknik Elektro, Politeknik Negeri Ujung Pandang

ABSTRACT

In this study designed a monitoring system on traffic light devices using cellular networks. This system uses a
microcontroller as a traffic light controlling and AT Command modem to send a disturbance message to the cellular
network. Troubleshooting information will be displayed on the mobile receiver notifying the affected part of traffic light.
The results of this study indicate that by memamfaatkan system memory on the microcontroller as a reference setting
traffic light, disturbance that occurs in traffic light can be detected by display information at the cellular receiver. So that
disturbance can be identified and fixed earlier.
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1. Pendahuluan
Aturan berlalu lintas sudah berlaku sejak dulu bahkan sebelum ditemukannya kendaraan bermotor. Saat

itu, lalu lintas kereta berkuda dan pejalan kaki di atur oleh polisi lalu lintas menggunakan bendera putih dan
peluit sebagai alatnya. Lampu lalu lintas baru mulai dikenal pada tahun 1868 saat kendaraan bermotor sudah
mulai banyak digunakan oleh masyarakat. Lampu lalu lintas terpasang pertama kali di London dekat Gedung
Parlemen. Hanya saja, saat itu lampu lalu lintas tersebut baru memiliki dua warna, yakni hijau dan merah.
Kemudian seorang berkebangsaan Amerika Serikat bernama Garrett Augustus Morgan berusaha membuat
lampu lalu lintas agar dapat digunakan secara efektif dan juga lebih aman. Penemuannya ini bermula ketika
terjadi suatu tabrakan yang terjadi antara mobil dan kereta kuda. Karena pada waktu itu system pengaturan
lalu lintas menggunakan sinyal stop and go. Sinyal stop and go memiliki kelemahan besar, yakni tidak adanya
jeda waktu bagi pengguna jalan sehingga banyak terjadi kecelakaan. Kemudian lampu lalu dikembangkan
menjadi tiga lampu dengan warna yang berbeda-beda, yaitu sinyal stop (merah), go (hijau), posisi stop
(kuning). Lampu kuning inilah yang memberikan jeda waktu untuk mulai berjalan atau mulai berhenti. Lampu
kuning juga member kesempatan untuk berhenti dan berjalan secara perlahan. Perkembangan lampu lalu lintas
atau traffic light terus berlanjut dari masa ke masa seiring dengan teknologi semikonduktor seperti LED dan
mikrokontroler. Pengembangan ini dilakukan untuk meningkatkan fungsi dan efisiensi traffic light sehingga
dapat bekerja secara kontinyu. Salah satu cara untuk menjamin fungsi perangkat traffic light adalah
menambahkan sistem monitoring. Sistem ini akan memberikan informasi jika terjadi gangguan pada
perangkat traffic light. Selain itu, sistem ini juga akan memudahkan petugas mengidentifikasi gangguan, tanpa
harus ke lapangan.

Pada penelitian ini didesain suatu sistem monitoring gangguan pada perangkat traffic light menggunakan
jaringan seluler. Sistem ini jug menggunakan sebuah mikrokontroler sebagai kendali monitoring dan modem
AT Command untuk mengirimkan pesan jika terjadi gangguan ke jaringan seluler. Informasi gangguan akan
ditampilkan pada penerima seluler yang memberitahukan bagian traffic light yang terganggu. Sehingga proses
perbaikan dapat dilakukan segera mungkin tanpa harus memeriksa semua bagian perangkat traffic light.

2. METODE PENELITIAN
Desain sistem monitoring traffic light ini dimulai dengan simulasi dan integrasi sistem monitoring traffic

light dalam bentuk modul traffic light, detektor traffic light dan antar muka seluler menggunakan arduino IDE.
Hasil desain dan simulasi ini akan akan diintegrasikan pada arduino sebagai prototife perangkat keras. Metode
penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini merupakan metode eksperimen yang dilakukan berdasarkan
diagram alir sebagai berikut:

1 Korespondensi penulis: Lidemar Halide, Telp 081355315252, lidemarhalide@gmail.com

CORE Metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

Provided by Portal E-Journal System PNUP (Politeknik Negeri Ujung Pandang)

https://core.ac.uk/display/233607246?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1


Prosiding Seminar Hasil Penelitian (SNP2M) 2018 (pp.132-137) 978-602-60766-4-9

135

Gambar 2.1 Diagram alir penelitian

Gambar 2.2 Blok diagram sistem monitoring traffic light

2.1 Kendali Traffic Light
Sistem traffic light pada penelitian ini dirancang untuk diimplementasikan pada perempatan jalan seperti

pada gambar 2.3. Setiap siklus aktif traffic light hanya menyalakan 1 jalur. Karena akan diimplemntasikan
padaperempatan, maka setiap siklus penyalaan traffic light akan berotasi 4 kali. Sistem monitoring traffic light
ini dikendalikan oleh sebuah mikrokontroler. Kendali traffic light ini berhubungan dengan waktu dan
penyalaan setiap isyarat lampu traffic light. Bagian kedua adalah sistem monitoring traffic light. Bagian ini
memonitoring traffic light dengan membamdingkan setiap siklus penyalaan lampu traffic light dengan system
penyalaan isyarat lampu traffic light yang dibangkitkan pada rangkaian control traffic light. Jika kondisi
penyalaan lampu traffic light tidak sama, maka terindikasi adanya gangguan. Gangguan ini kemudian akan
diteruskan ke penerima GSM menggunakan modem AT Command.

2.2 Monitoring Traffic Light
Sistem kerja rangkaian traffic light pada siklus pertama jalur 1 adalah lampu hijau akan menyala

sementara pada jalur 2, jalur 3, jalur 4 lampu merah akan menyala bersamaan, mikrokontroller pada bagian
monitoring akan mengecek status traffic light dan membandingkannya dengan kondisi bit seharusnya. Jika
sesuai, kondisi traffic light (merah) akan diteruskan ke siklus selanjutnya. Jika tidak, akan dikirim sms sesuai
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dengan lampu traffic light yang terganggu atau tidak menyala sesuai dengans iklus yang telah diatur pada
kendali traffic light. Pada siklus kedua, lampu kuning jalur 1 menyala sementara pada jalur 2, jalur 3, jalur 4
lampu merah akan tetap menyala. Sedangkan pada siklus ketiga, lampu hijau jalur 2 menyala dan pada saat
yang bersamaan jalur yang lain lampu merah akan menyala. Kondisi ini akan berulang pada setiap jalur,
sesuai dengan urutan penyalaan lampu traffic light.

Gambar 2.3 Flowchart monitoring traffic light

2.3 Tahapan Pengujian
Pengujian sistem monitoring ini dilakukan dengan memstimulasi setiap penyalaan lampu traffic light

(merah, kuning dan hijau). Stimulan ini mewakili setiap gangguan yang terjadi pada setiap jalur traffic light.
Untuk mendeteksi gangguan stimulan yang diberikan, akan dibandingkan dengan nilai logika yang normal
(tidak terjadi gangguan) pada menggunakan system memori mikrokontroler. Gangguan akan terdeteksi jika
hasil perbandingan logika pada traffic light dengan memori mikrokontroler, maka terindikasi adanya
gangguan. Pada keadaan ini, akan dikirimkan pesan gangguan dalam bentuk SMS menggunakan modem
nirkabel dan ditampilkan pada layar penerima wireless.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil perancangan diperoleh prototipe sistem monitoring traffic light pada perempatan jalan. Setiap

jalur hanya mendapat 1 siklus aktif traffic light. Dengan kata lain hanya 1 jalur yang boleh jalan setiap siklus
penyalaan traffic light. Kemudian dari hasil pengujian sistem monitoring traffic light dengan memberikan
stimulan gangguan pada setiap jalur traffic light, ditampilkan pesan gangguan pada penerima GSM sebagai
berikut:
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3.1 Jalur 1
Tabel 1.Monitoring traffic light pada jalur 1

Keterangan: Kondisi 1 = On, Kondisi 0 = Off
Data hasil pengujian di atas, menunjukkan bahwa pada jalur 1dengan kondisi bit seharusnya tidak sesuai

dengan kondisi yang terjadi pada traffic light maka pesan gangguan akan terkirim melalui SMS gateway.

3.2 Jalur 2
Tabel 2. Monitoring traffic light padajalur 2

Keterangan: Kondisi 1 = On, Kondisi 0 = Off
Data hasil pengujian di atas, menunjukkan bahwa pada jalur 2 juga dengan kondisi bit seharusnya tidak

sesuai output dan inputnya, maka pesan gangguan melalui sms gateway juga akan terkirim.
3.3 Jalur 3
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Tabel 5.3 Monitoring traffic light padajalur 3

Keterangan: Kondisi 1 = On, Kondisi 0 = Off
Data hasil pengujian di atas, juga menunjukkan bahwa pada jalur 3 dengan kondisi bit seharusnya

(normal) tidak sesuai output dan inputnya, maka pesan gangguan melalui sms gateway juga akan terkirim
yang mengindikasikan jalur 3 terjadi gangguan.

3.4 Jalur 4
Tabel 4. Monitoring traffic light padajalur 4

Keterangan: Kondisi 1 = On, Kondisi 0 = Off
Data hasil pengujian di atas, masih menunjukkan hal yang sama pada jalur 3. Jalur 4 dengan kondisi bit

seharusnya tidak sesuai atau output dan inputnya maka pesan gangguan melalui sms gateway akan terkirim
dan juga akan ditampilkan pada penerima GSM. Hasil pengujian sistem monitoring traffic light
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menindikasikan dapat mengirimkan pesan gangguan yang terjadi pada setiap jalur traffic light. Sehingga
gangguan dapat dideteksi dan dilakukan perbaikan lebih awal.

4. KESIMPULAN
Perancangan sistem monitoring traffic light ini menggunakan mikrokontoler dan modem AT-Commad

yang dapat diimplementasikan pada perempatan jalan dengan pengaturan hanya 1 jalur yang diperbolehkan
jalan setiap siklus normal traffic light. Jika terjadi gangguan, maka pesan gangguan akan terkirim melalui
jaringan seluler ke sebuah penerima seluler-GSM. Sehingga dapat dideteksi gangguan dan dilakukan
perbaikan lebih awal.
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